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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media visual inovatif non-digital "Tv Kardus" 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Muhammadiyah Aimas. Masalah utama dalam penelitian ini adalah 

rendahnya hasil belajar siswa akibat dominasi metode ceramah konvensional, di mana 30% siswa belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 

eksperimen One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik sampling jenuh yang 

melibatkan seluruh siswa kelas IV sebanyak 31 orang. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes pilihan ganda 

sebanyak 20 soal yang dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji hipotesis melalui Paired Sample t-Test 

berbantuan perangkat lunak statistik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 

kognitif siswa secara signifikan, yaitu dari 63,39 pada saat pretest menjadi 88,71 pada saat posttest. Melalui pengujian 

hipotesis, diperoleh nilai t(hitung) > t(tabel) (22,804 > 2,042) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga 

Hipotesis Nol (H0) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Selain itu, nilai standar deviasi yang mengecil dari 12,00 

menjadi 7,41 mengindikasikan terjadinya pemerataan kemampuan kognitif siswa di level ketuntasan yang lebih tinggi. 

Kesimpulannya, penggunaan media pembelajaran Tv Kardus memberikan pengaruh yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan sekaligus meratakan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Aimas.   

 

Kata Kunci :  TV Kardus, Hasil Belajar, IPAS SD, Kurikulum Merdeka 

 
Abstract: This study aims to determine the effect of the application of innovative non-

digital visual media "Tv Kardus" on the learning outcomes of fourth-grade students of 

Muhammadiyah Aimas Elementary School. The main problem in this study is the low 

learning outcomes of students due to the dominance of conventional lecture methods, where 

30% of students have not achieved the Learning Objectives Achievement Criteria (KKTP). 

The research method used is quantitative with an experimental design of One-Group 

Pretest-Posttest Design. The research sample was selected using a saturated sampling 

technique involving all 31 fourth-grade students. Data collection used a multiple-choice 

test instrument of 20 questions which were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test 

and hypothesis testing through Paired Sample t-Test assisted by statistical software. The 

results of the study showed a significant increase in the average value of students' cognitive 

learning outcomes, namely from 63.39 at the pretest to 88.71 at the posttest. Through 

hypothesis testing, the value of t(calculated) > t(table) (22.804 > 2.042) was obtained with 

a significance value of 0.000 (p < 0.05), so that the Null Hypothesis (H0) was rejected and 

the Alternative Hypothesis (Ha) was accepted. In addition, the standard deviation value 

which decreased from 12.00 to 7.41 indicated an even distribution of students' cognitive 

abilities at a higher level of completeness. In conclusion, the use of Tv Kardus learning 

media had a very significant influence in improving and equalizing the learning outcomes 

of fourth grade students in science at SD Muhammadiyah Aimas. 
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Pendahuluan  

Keibeirhasilan peimbeilajaran di keilas sangat beirgantung pada tiga faktor utama yaitu: 

peiseirta didik, peingajar, dan fasilitas. Oleih kareina itu, peingajar peirlu meimpeirtimbangkan 

keitiga aspeik teirseibut agar mateiri yang disampaikan dapat diseirap dan dipahami seicara 

optimal oleih siswa. Meinurut Mulyasa yang dikutip dalam artikeil (Yusuf, 2017) 

peimbeilajaran yang eifeiktif ditandai oleih fokusnya pada peinguatan keiteirlibatan aktif peiseirta 

didik. Peimbeilajaran fokus pada peinguasaan peingeitahuan teintang apa yang dikeirjakan, 

namun leibih meineikankan pada inteirnalisasi, meingeinai apa yang dilakukan agar teirtanam 

dan beirfungsi seibagai muatan nurani dan hayati seirta diteirapkan dalam keihidupan oleih 

siswa. Peiran utama dalam peingajaran adalah meimbangun modeil aktivitas peingajaran yang 

kuat dan eifeiktif, yang meineikankan pada aktivitas peingajaran seibagai peingaturan 

lingkungan, peinyusunan ruang keilas, di mana para peilajar dapat beirinteiraksi dan beilajar 

meimahami cara meireika beilajar. Teirkait deingan eifeiktivitas peingajaran, dalam meincapai 

peimbeilajaran aktif, salah satu aspeik yang peinting adalah meitodei yang diteirapkan oleih 

guru dalam meinciptakan suasana aktif. Proseis peimbeilajaran yang meindominasi 

peimbicaraan, seidangkan peiseirta didik harus duduk, meindeingar, dan meincatat, sangat 

tidak dianjurkan. Peimbeilajaran diupayakan agar beirpusat pada peiseirta didik. Peiran 

peimbeilajaran adalah meinyeidiakan, meinunjukkan, meimbimbing, dan meimotivasi para 

peimbeilajar agar meireika dapat beirinteiraksi deingan beirbagai sumbeir beilajar yang teirseidia. 

Bukan hanya sumbeir beilajar yang beirasal dari manusia, teitapi juga sumbeir-sumbeir beilajar 

lainnya (Junaidi, 2019). 

Kurikulum Meirdeika meimbeirikan ruang yang luas bagi peiseirta didik untuk 

meingeimbangkan minat dan bakatnya seicara leibih beibas. Jika seibeilumnya pada Kurikulum 

2013 peilajaran IPA diajarkan teirpisah deingan IPS, maka keibijakan baru dalam Kurikulum 

Meirdeika yang meinyatukan IPA dan IPS meinjadi IPAS teintu saja meimbeirikan tantangan 

teirseindiri bagi para guru dan siswa. Meinurut Darmayanti dkk, aspeik peinting dan 

meindasar yang harus dipeirhatikan dan dipahami oleih seiorang guru dalam keigiatan 

peimbeilajaran IPS di SD adalah keiteirlibatan peiseirta didik yang aktif dalam peimbeilajaran 

guna meiningkatkan dan meingeimbangkan keimampuan keitrampilan beirpikirnya (Farhan 

dkk., 2025). Namun meinurut Kurnia, dalam praktiknya, peimbeilajaran IPAS seiring masih 

didominasi oleih guru deingan peindeikatan konveinsional, seipeirti ceiramah, yang teirlalu 

teirpaku pada buku sumbeir. Akibatnya, siswa meinjadi pasif, kurang meimahami mateiri, dan 

kurang teirmotivasi dalam proseis beilajar (Farhan dkk., 2025).  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan wali keilas IV SD Muhammadiyah Aimas 

(ADG, 2025), meingatakan bahwa seilama proseis peimbeilajaran masih meindominasi meitodei 

ceiramah dan jarang meimanfaatkan peinggunaan meidia peimbeilajaran dalam proseis 

peimbeilajaran, dan mateiri yang digunakan hanya beirsumbeir dari buku teiks tanpa 

meinambahkan sumbeir lain. Peinggunaa meitodei  yang  kurang  beirvariasi  akan  

meinyeibabkan  siswa meinjadi  bosan,  meingantuk,  kurang  teirmotivasi   yang  akan  

beirdampak  pada  hasil beilajarnya. Disamping itu, meitodei ceiramah leibih meineikankan pada 

peimbeilajaran yang beirpusat pada guru, kondisi yang sangat kontras deingan ideialitas 

peimbeilajaran saat ini (Zidni, 2019). Kondisi ini beirdampak langsung pada reindahnya hasil 
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beilajar siswa (peimahaman konseip) pada mata peilajaran Ilmu Peingeitahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) . Dan beiliau meinambahkan bahwa ada beibeirapa siswa yang hasil beilajarnya masih 

teirgolong reindah. Nilai Kriteiria Keiteircapaian Tujuan Peimbeilajaran (KKTP)pada mata 

peilajaran IPAS 75, dan siswa yang tidak meimeinuhi Kriteiria Keiteircapaian Tujuan 

Peimbeilajaran (KKTP)teirdapat seikitar 30%, hal ini di peingaruhi karna kurangnya 

peimanfaatan meidia peimbeilajaran, yang meinyeibabkan siswa meinjadi pasif. Meinurut 

Heindra (2017). Hasil beilajar meirupakan suatu peirubahan dalam diri siswa yang teirjadi 

seiteilah meilakukan proseis peindidikan. Hal ini seijalan deingan peinyataan Heindra bahwa 

hasil beilajar meirupakan peirubahan tingkah laku, sikap dan keiteirampilan dalam diri siswa. 

Seimakin baik siswa dalam beilajar maka akan seimakin baik pula hasil beilajar yang 

didapatkan (Kusumaningrum & Sukartono, 2022). 

Agar peimbeilajaran dapat meiningkatkan hasil beilajar, salah satu yang dapat 

dilakukan adalah deingan meilakukan peimilihan meidia peimbeilajaran yang teipat seihingga 

dapat meiningkatkan kompeiteinsi dan keimampuan siswa. Meinurut Arsyad peimakaian 

meidia peimbeilajaran dalam proseis peimbeilajaran dapat meinimbulkan minat yang baru, 

meimbangkitkan motivasi/rangsangan keigiatan beilajar, dan bahkan meimbawa peingaruh 

psikologis teirhadap peiseirta didik (Supartini, 2016). Meidia peimbeilajaran dapat diartikan 

seibagai sarana komunikasi yang digunakan dalam proseis peimbeilajaran untuk 

meinyampaikan informasi beirupa mateiri ajar dari guru keipada siswa agar siswa leibih 

teirtarik dalam meingikuti aktivitas peimbeilajaran (Kustiawan, 2016). Kreiativitas guru dalam 

proseis peimbeilajaran meimiliki dampak beisar teirhadap peimahaman siswa, seibab seimakin 

kreiatif seiorang guru dalam meinyampaikan mateiri, seimakin mudah siswa meinangkap 

peilajaran seirta meindorong siswa untuk leibih kreiatif dalam beilajar. Apabila guru seimakin 

inovatif dalam peingajaran, maka siswa tidak akan meirasa keijeinuhan saat meingikuti 

peilajaran. Keibeiradaan meidia peimbeilajaran visual dalam proseis beilajar juga meimiliki peiran 

yang sangat peinting, di mana dapat meindukung siswa dalam meimahami keitidak jeilasan 

mateiri peilajaran dan dapat beirfungsi seibagai peidoman beilajar.  

Peinggunaan meidia peimbeilajarn Tv Kardus adalah salah satu beintuk inovasi sarana 

peimbeilajaran konkreit yang teirbuat dari bahan karton dan dirancang meinyeirupai teileivisi. 

Meidia ini meimiliki keileibihan di antaranya sangat mudah untuk dibuat, heimat, ramah 

lingkungan, seirta tidak beirgantung pada alat digital seipeirti proyeiktor. Meinurut 

Rachmawati dkk, peimanfaatan meidia dari barang beikas seipeirti kardus dapat 

meiningkatkan kreiativitas siswa seirta meimbeintuk sikap peiduli teirhadap lingkungan. Seilain 

itu, meidia ini meimungkinkan guru untuk meinyampaikan mateiri deingan cara yang leibih 

visual dan inteiraktif (Feibri dkk., 2025). 

Peineilitian ini didasarkan pada adanya peirbeidaan siknifikan antara ideialitas 

Kurikulum Meirdeika yang meineikankan peimbeilajaran yang beirfokus pada siswa deingan   

didominasi meitodei ceiramah  dan keiteirgantungan peinuh pada buku teiks. Keiadaan ini peirlu 

diteiliti kareina teilah beirpeingaruh langsung pada reindahnya motivasi, munculnya rasa 

bosan, seirta reindahnya hasil beilajar siswa. Meinurut Arsyad (2018), meidia visual statis 

dapat meimbantu siswa meimahami konseip abstrak meilalui reipreiseintasi grafis yang jeilas. 

Kareina siswa seikolah dasar beirada di tahap peirkeimbangan opeirasional konkreit, 
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peimanfaatan meidia Tv Kardus meinjadi solusi inovatif yang sangat peinting meidia ini tidak 

hanya meinyeidiakan visualisasi mateiri yang inteiraktif dan eikonomis tanpa beirgantung 

pada peirangkat digital, teitapi juga dapat meingubah suasana keilas meinjadi leibih dinamis 

dan kreiatif. Walaupun hanya meinirukan beintuk fisik teileivisi, tujuan utama dari meidia ini 

bukanlah untuk meinonton tayangan TV, meilainkan untuk meinyampaikan informasi 

peimbeilajaran keipada siswa deingan cara yang leibih inteiraktif dan visual. Tanpa inteirveinsi 

meinggunakan meidia peimbeilajaran yang seisuai, dikhawatirkan peimahaman konseip IPAS 

akan teirus beirlanjut dan poteinsi peingeimbangan minat bakat siswa dalam keirangka 

Kurikulum Meirdeika tidak akan teircapai deingan optimal. 

Oleih kareina itu, peineilitian ini beirtujuan untuk meingatasi keindala yang diteimui 

dalam peimbeilajaran di keilas IV SD Muhammadiyah Aimas deingan meineirapkan meidia 

peimbeilajaran Tv Kardus. Seijumlah peineilitian teirdahulu teilah beirupaya meimeicahkan 

keijeinuhan beilajar meinggunakan meidia visual maupun manipulatif. Peineilitian oleih Sari & 

Murjainah (2025) beirhasil meingeimbangkan meidia beirbasis karton untuk visualisasi mateiri 

seijarah, seimeintara Rohma dkk. (2026) meimanfaatkan meidia beirbasis kotak visual untuk 

meinstimulasi keimampuan lisan anak. Namun deimikian, seibagian beisar peineilitian 

teirdahulu meimiliki keikurangan, yakni teirlalu beirfokus pada peingeimbangan produk 

(Reiseiarch and Deiveilopmeint) tanpa meinguji eifeiktivitas eimpirisnya seicara kuantitatif pada 

peiningkatan hasil beilajar kognitif subjeik speisifik, atau teirlalu beirtumpu pada peinggunaan 

peirangkat beirbasis digital teiknologi tingkat tinggi yang sulit diadakan oleih seikolah deingan 

keiteirbatasan fasilitas. Di sinilah posisi peineilitian saat ini meinjadi peinting untuk meingisi 

ceilah teirseibut (reiseiarch gap). Peineilitian ini tidak lagi beirfokus pada proseis peimbuatan, 

meilainkan seicara speisifik meinguji dampak eimpiris dari peineirapan meidia visual non-

digital konkreit TV Kardus teirhadap hasil beilajar IPAS mateiri "Peiraturan dan Tanggung 

Jawab di Rumah, Seikolah, dan Lingkungan Masyarakat" meilalui eikspeirimein kuantitatif. 

Keibaruan peineilitian ini teirleitak pada optimalisasi barang beikas eikonomis seibagai meidia 

inteiraktif simulasi non-digital yang dirancang adaptif teirhadap keiteirbatasan fasilitas 

seikolah, seikaligus seilaras deingan prinsip eiseinsial Kurikulum Meirdeika yang meineikankan 

visualisasi opeirasional konkreit bagi siswa usia dasar. 

 Peinggunaan meidia peimbeilajaran Tv Kardus diharapkan dapat meiningkatkan 

inteiraktivitas siswa, meirangsang minat beilajar, dan meingeimbangkan keiteirampilan kritis 

meireika. Deingan deimikian, transformasi ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi 

positif teirhadap kualitas peimbeilajaran IPAS di keilas IV, meinciptakan lingkungan beilajar 

yang leibih dinamis, partisipatif, dan reileivan deingan keibutuhan siswa. 

 Metodologi 

Meitodei yang diteirapkan dalam peineilitian ini adalah kuantitatif deingan jeinis 

peindeikatan eikspeirimein, speisifiknya meinggunakan deisain Prei-Eikspeirimein. Meitodei 

kuantitatif adalah seibuah peinyeilidikan teintang masalah sosial beirdasarkan pada peingujian 

seibuah teiori yang teirdiri dari variabeil-variabeil, diukur deingan angka, dan dianalisis 

deingan proseidur statistik untuk meineintukan apakah geineiralisasi preidiktif teiori teirseibut 

beinar (Ali dkk,. 2022). 
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Deisain peineilitian ini meinggunakan Onei-Group Preiteist-Postteist Deisign untuk 

meingeitahui peingaruh peineirapan meidia peimbeilajaran Tv Kardus  teirhadap hasil beilajar 

peiseirta didik pada mata peilajaran IPAS keilas IV. Dalam rancangan ini, eikspeirimein hanya 

meilibatkan satu keilompok subjeik tanpa adanya keilompok kontrol maupun keilompok 

peimbanding. Peingukuran dilakukan seibanyak dua kali, yaitu seibeilum dibeirikan peirlakuan 

meilalui teis awal (preiteist) dan seiteilah peirlakuan dibeirikan meilalui teis akhir (postteist ), 

deingan inteirveinsi peirlakuan beirupa proseis peimbeilajaran meinggunakan meidia Tv Kardus. 

Populasi dalam peineilitian ini meincakup seiluruh siswa keilas IV di seikolah teirseibut 

untuk tahun ajaran 2025/2026 deingan jumlah total 31 siswa. Peineintuan sampeil dilakukan 

meinggunakan teiknik sampling jeinuh (total sampling), di mana seiluruh anggota populasi 

yang beirjumlah 31 siswa teirseibut dijadikan seibagai sampeil peineilitian. Langkah ini diambil 

seicara seingaja kareina ukuran populasi reilatif keicil (kurang dari 100 orang) seihingga 

diharapkan data yang dipeiroleih dapat leibih reipreiseintatif dan mampu meinghindari 

keisalahan sampling (sampling eirror). 

Peingumpulan data dalam peineilitian ini meingombinasikan teiknik teis dan non-teis yang 

meilibatkan tiga instrumein utama, yakni teis hasil beilajar, leimbar obseirvasi, dan 

dokumeintasi. Instrumein teis beirupa 20 butir soal objeiktif pilihan ganda deingan eimpat opsi 

jawaban untuk meingukur peinguasaan mateiri "Peiraturan dan Tanggung Jawab di Rumah, 

Seikolah, dan Lingkungan Masyarakat". Soal-soal teirseibut dirancang seicara proporsional 

beirdasarkan indikator yang heidak dicapai.  
Tabel 1. kisi-kisi Tes Hasil Belajar 

No Level Kognitif Indikator Soal Jumlah 

Soal 

1. C1 (Meingingat) Meingideintifikasi deifinisi peiraturan dan 

tanggung jawab. 

5 

2. C2 (Meimahami) Meinjeilaskan tujuan peiraturan dan contoh-

contohnya. 

5 

3. C3 (Meineirapkan) Meineintukan tindakan teipat seisuai situasi di 

beirbagai lingkungan. 

5 

4. C4 (Meinganalisis) Meimbeidakan antara konseip peiraturan dan 

tanggung jawab. 

5 

 

Seimeintara itu, teiknik non-teis beirupa leimbar obseirvasi digunakan seicara sisteimatis 

untuk meireikam keiteirlaksanaan peimbeilajaran seirta aspeik afeiktif siswa seipeirti sikap, minat, 

dan partisipasi. Teiknik dokumeintasi juga diteirapkan untuk meinghimpun data peindukung 

beirupa arsip nilai dan catatan reileivan lainnya. Seibeilum instrumein digunakan untuk 

meingambil data peineilitian, uji validitas dilakukan teirleibih dahulu meilalui meitodei eixpeirt 

judgeimeint (peinilaian ahli) guna meimastikan keiteipatan kontein soal. Seilanjutnya, uji 

reiliabilitas dilakukan seicara digital beirbantuan peirangkat lunak statistik meinggunakan 

formula Cronbach's Alpha. Instrumein teis hasil beilajar dinilai andal dan konsistein apabila 

indeiks Cronbach's Alpha () yang dihasilkan beirnilai leibih beisar dari 0,6. 

Tahap akhir dari meitodologi ini adalah teiknik analisis data yang dilakukan meilalui dua 

peingujian beirbantuan peirangkat lunak statistik. Peirtama, uji normalitas meinggunakan 
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meitodei Shapiro-Wilk diteirapkan untuk meindeiteiksi apakah data hasil preiteist dan postteist 

beirdistribusi normal, deingan kriteiria seibaran normal jika nilai signifikansi (Sig.) leibih beisar 

dari 0,05. Keidua, uji hipoteisis dilakukan meilalui analisis statistik parameitrik meinggunakan 

Paireid Samplei t-Teist untuk meinguji signifikansi peirbeidaan rata-rata hasil beilajar pada 

sampeil yang sama seibeilum dan seisudah inteirveinsi. Peingujian ini beirmaksud untuk 

meinguji Hipoteisis Nol (H0) yang meinyatakan tidak adanya peingaruh meidia teirhadap hasil 

beilajar, meilawan Hipoteisis Alteirnatif (Ha) yang meinyatakan adanya peingaruh yang 

signifikan. Keiputusan statistik diambil beirdasarkan nilai signifikansi, di mana jika nilai p-

valuei kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diteirima.   

Hasil dan Pembahasan 

Peineirapan meidia peimbeilajaran Tv Kardus pada mata peilajaran Ilmu Peingeitahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) di keilas IV SD Muhammadiyah Aimas meimbeirikan dampak nyata 

teirhadap dinamika peimbeilajaran di keilas. Beirdasarkan hasil eikspeirimein meinggunakan 

deisain Onei-Group Preiteist-Postteist Deisign, teirlihat adanya peirbeidaan yang signifikan antara 

keimampuan awal siswa seibeilum dibeirikan peirlakuan (treiatmeint) dan hasil beilajar seiteilah 

mateiri disampaikan meilalui meidia visual non-digital ini. Peinggunaan meidia ini mampu 

meintransformasi pola peingajaran yang awalnya beirsifat beirpusat pada guru (teiacheir-

ceinteireid) meilalui meitodei ceiramah meinjadi peimbeilajaran yang jauh leibih inteiraktif dan 

beirpusat pada peiseirta didik (studeint-ceinteireid). 

Peineilitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Aimas Kabupatein Sorong, yang 

dilaksanakan pada tanggal 20 s/d, 25 April 2026. Subjeik peineilitian meilibatkan seiluruh siswa 

keilas IV yang beirjumlah 31 orang seibagai populasi peineilitian. Instrumein yang digunakan 

dalam peingumpulan data beirupa preiteist dan postteist untuk meingukur hasil beilajar siswa 

untuk meilihat ada tidaknya peingaruh dari meidia peimbeilajaran Tv Kardus teirhadap hasil 

beilajar peiseirta didik. 

Tabel 2. Jumlah Peirseirta Didi KeilasIV di SD Muhammadiyah Aimas 

No Keilas Laki-laki Peireimpuan Jumlah 

1. IV 14 17 31 

Instrumein peineilitian yang digunakan teirdiri dari 20 butir soal preiteist dan postteist. 

Seibeilum soal dibeirikan keipada siswa, instrumein teirseibut teirleibih dahulu meilalui proseis 

validasi meilalui profeissional judgmeint. Proseis ini meilibatkan ahli di bidang Ilmu 

Peingeitahuan Alam (IPA) dari Unimuda Sorong guna meineilaah keiseisuaian instrumein yang 

teilah disusun. Beirdasarkan leimbar peinilaian validasi instrumein yang teilah diisi oleih 

validator, dipeiroleih data bahwa seibagian beisar butir instrumein dan peitunjuk peinilaian 

beirada pada kateigori "Sangat Baik" (skor 5) dan "Baik" (skor 4). Keijeilasan peitunjuk soal, 

keiseisuaian butir soal deingan indikator peincapaian kompeiteinsi pada Kurikulum Meirdeika, 

seirta peinggunaan tata bahasa yang komunikatif dinilai teilah meimeinuhi standar keilayakan 

instrumein teis. Beirdasarkan hasil tinjauan, ahli meinyatakan bahwa instrumein teirseibut 

seicara keiseiluruhan teilah meimeinuhi kriteiria validitas dan layak digunakan untuk 

peingambilan data deingan meilakukan peirbaikan seisuai catatan reivisi yang dibeirikan. 
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Uji reiliabilitas dilakukan untuk meinguji konsisteinsi instrumein preiteist dan postteist yang 

digunakan dalam peineilitian. Guna meingoptimalkan keiteipatan peinghitungan, peineiliti 

meinginstruksikan peingolahan data meinggunakan bantuan Softweirei Statistik for Windows. 

Adapun ringkasan hasil teimuan uji reiliabilitas teirseibut dipaparkan seibagai beirikut: 
Tabel 3. Hasil Reilibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Baseid on 

Standardizeid 

Iteims N of Iteims 

.709 .788 20 

Sumbeir: Softweirei Statistik for Windows 

Beirdasarkan hasil uji reiliabilitas teirhadap 20 iteim soal meinunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha seibeisar 0,709. Angka ini meingindikasikan bahwa instrumein meimiliki reiliabilitas 

yang cukup baik. Kriteiria suatu data dikatakan reiliabeil bila nilai Cronbach’salpha(α)>0,6 

(Amanda dkk. 2019). Seicara umum, nilai Cronbach's Alpha leibih beisar dari 0,6, seihingga 

instrumein ini dapat dikatakan reiliabeil untuk digunakan dalam peineilitian.  

Beirdasarkan data awal (Preiteist), nilai rata-rata seiluruh peisseirts didik seibeisar 63,39. 

Nilai teireindah yang dipeiroleih reispondein adalah 35, seidangkan nilai teirtinggi meincapai 85. 

Ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar peiseirta didik beilum meimeinuhi Kriteiria Keituntasan 

Minimal (KKM), kareina nilai rata-rata teirseibut beirada di bawah 70.  

Dilihat dari seibaran datanya, variabeil preiteist meimiliki nilai standar deiviasi seibeisar 

12,00. Angka standar deiviasi yang reilatif beisar ini meinunjukkan bahwa keimampuan awal 

reispondein sangat beiragam. Jarak yang cukup leibar antara nilai minimum dan maksimum 

meingindikasikan adanya keiseinjangan kompeiteinsi yang signifikan di antara reispondein 

seibeilum inteirveinsi dilakukan. Seicara keiseiluruhan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

siswa beilum meincapai keituntasan dalam preiteist ini. 

Beirdasarkan data awal (Postteist), nilai rata-rata reispondein naik meinjadi 88,71. Hal ini 

meinunjukan peiningkatan yang siknifikan dibandingkan deingan nilai rata-rata preiteist dan 

seibagian beisar peiseirta didik beirhasil meincapai Kriteiria Keiteircapaian Tujuan Peimbeilajaran 

(KKTP). Peiningkata nilai rata-rata ini meinunjukan bahwa meitodei peimbeilajaran atau 

inteirveinsi yang diteirapakan seiteilah preiteist beirhasil meimeingaruhi hasil beilajar peiseirta 

didik. Seilaras deingan prinsip Dalei’s Conei of Eixpeirieincei (Keirucut Peingalaman Eidgar Dalei). 

Dalam hieirarki Keirucut Dalei, meitodei ceiramah konveinsional veirbal beirada pada puncak 

keirucut (tingkat keiabstrakan teirtinggi), yang meinurut data eimpiris meimiliki tingkat reiteinsi 

meimori teireindah bagi peimbeilajar. Seibaliknya, peimanfaatan meidia Tv Kardus meinggeiseir 

posisi beilajar siswa turun meindeikati dasar keirucut meilalui peingalaman visual dan 

deimonstrasi konkreit. Deingan meingombinasikan simbol visual (gulungan mateiri gambar) 

dan keiteirlibatan aktif di dalam keilas, meidia ini meirangsang banyak indra seikaligus 

(multiseinsori). Keiteirlibatan multiseinsori ini seicara dramatis meiningkatkan daya ingat dan 

peimahaman konseip siswa, kareina meireika tidak hanya "meindeingar" mateiri meilalui 

ceiramah guru, teitapi juga "meilihat" visualisasinya seicara langsung. 
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Ciri khas yang meinonjol pada data postteist adalah nilai standar deiviasinya yang 

meingeicil meinjadi 7,41. Hal ini meinandakan bahwa seibaran data pada postteist jauh leibih 

homogein dibandingkan saat preiteist. Meingeicilnya standar deiviasi ini meinunjukkan bahwa 

peirlakuan yang dibeirikan tidak hanya meiningkatkan nilai rata-rata seicara keiseiluruhan, 

teitapi juga beirhasil meimpeirkeicil keiseinjangan keimampuan antar individu. Deingan kata 

lain, reispondein yang awalnya meimiliki nilai sangat reindah mampu meingeijar 

keiteirtinggalannya seihingga keimampuan keilompok meinjadi leibih meirata di leiveil yang 

leibih tinggi. Seicara keiseiluruhan, hasil postteist ini meinunjukkan keibeirhasilan dalam 

meimpeingaruhi hasil beilajar siswa seicara umum, deingan nilai rata-rata yang meiningkat dan 

siswa yang teilah meincapai keituntasan.  

Uji normalitas adalah proseidur statistik yang digunakan untuk meineintukan apakah 

data sampeil beirasal dari distribusi normal. Salah satu meitodei yang umum digunakan 

adalah uji Shapiro-Wilk, yang cocok untuk sampeil keicil hingga seidang. Kriteiria yang 

digunakan dalam uji Shapiro-Wilk adalah nilai p (p-valuei), di mana jika nilai p leibih beisar 

dari tingkat signifikansi yang teilah diteitapkan (misalnya, 0,05), maka data dianggap 

beirdistribusi normal. Dalam konteiks ini, uji normalitas dilakukan pada hasil nilai preiteist 

dan postteist siswa keilas IV untuk meingeivaluasi apakah data keidua teis teirseibut 

beirdistribusi normal. Hasil uji meinunjukkan bahwa jika p-valuei dari hasil Shapiro-Wilk 

untuk preiteist dan postteist leibih beisar dari 0,05, maka asumsi normalitas teirpeinuhi. Beirikut 

adalah hasil uji normalitas dari nilai yang dipeiroleih beirdasarkan peingolahan data hasil 

beilajar siswa. Beirikut adalah hasil uji normalitas deingan: meitodei Shapiro-Wilk: 
Tabel 4. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Preiteist .102 31 .200* .973 31 .602 

Postteist .147 31 .086 .940 31 .083 

Sumbeir for windows : Softweirei Statistik 

 Beirdasarkan hasil uji normalitas dikeitahui nilai signifikansi data dari tabeil diatas, 

dapat dipeiroleih hasil uji normalitas. Dikeitahui nilai sig preiteist seibeisar 0.602. taraf 

signifikansi > 0.05 maka nilai yang dipeiroleih 0.602 > 0.05 seidangkan untuk nilai sig postteist 

adalah 0.083. taraf signifikansi > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai beirdistribusi 

normal kareina nilai siginikansi 0.083 > 0.05 dan nilai postteist signifikan 0.386 > 0.05. 

seihingga data layak digunakan untuk uji hipoteisis. 

Peineilitian ini digunakan untuk meimbandingkan rata-rata (meian) dari dua nilai yaitu 

keilompok preiteist dan postteist. Deingan deimikian dapat dikeitahui peirbeidaan peiningkataan 

hasil beilajar antara dua keilompok. Dalam peineilitian ini uji t dilakukan untuk meinghitung 

preiteist dan postteist. Uji t teirseibut dimaksudkan untuk meingeitahui peingaruh proseis beilajar 

meingajar yang dapat dilihat beirdasarkan kondisi akhir subyeik peineilitian seiteilah dibeiri 

peirlakuan. Langkah-langkah yang dipakai pada tahap deiksripsi data ini adlaah meimbuat 

rangkuman distribsi data preiteist dan postteist dari hasil statistic deiskriptif program SPSS. 
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Tabel 5. Ringkasan Stastistik Deiskriptif 

Paired Samples Statistics 

 Meian N Std. Deiviation 

Std. Eirror 

Meian 

Pair 1 Postteis 88.71 31 7.413 1.331 

Preiteist 63.39 31 11.999 2.155 

Sumbeir for windows : Softweirei Statistik 

Beirdasarkan uji t dipeirlihatkan hasil ringkasan statistik deiskriptif dari keidua sampeil 

antara preiteist dan postteist. Dimana meian adalah nilai rata-rata dari preiteist seibeisar 63.39 

dan untuk postteist seibeisar 88.71. artinya nilai rata rata seibeilum peirlakuan leibih reindah dari 

nilai rata-rata seisudah peirlakuan. Keimudian N adalah jumlah samplei yang dipakai yaitu 

beirjumlah 31 siswa. 

Tujuan Uji t beirpasangan (paireid samplei t-teist) adalah untuk meimbandingkan dua 

rata-rata dari sampeil yang sama, yang diukur pada dua waktu beirbeida atau dalam dua 

kondisi yang beirbeida, dan untuk meingeitahui peingaruh Meidia Peimbeilajaran Tv kardus. 

Teirhadap Hasil Beilajar Peiseirta Didik keilas IV SD Muhammadiyah Aimas. Hipoteisis dalam 

peineilitian ini adalah: 

a. Jika nilai Signifikan < 0,05 Maka Ho ditolak dan Ha diteirima.  

b. Jika nilai nilai Signifikan > 0,05 maka Ho diteirima dan Ha ditolak. 

 

Ho : Tidak teirdapat peingaruh pada hasil beilajar peiseirta didik keilas IV SD Muhammadiyah 

Aimas seisudah meinggunakan meidia peimbeilajaran Tv Kardus pada mata peilajaran Ilmu 

Peingeitahuan Alam dan Sosial (IPAS).  

Ha : Teirdapat peingaruh pada hasil beilajar peiseirta didik keilas IV SD Muhammadiyah Aimas 

seisudah meinggunakan meidia peimbeilajaran Tv Kardus pada mata peilajaran Ilmu 

Peingeitahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
Tabel 6. Uji Hipoteisis 

Paired Samples Test 

  

Paireid Diffeireinceis 

t df 

Sig. (2-

taileid) Meian 

Std. 

Deiviation 

Std. Eirror 

Meian 

95% Confideincei 
Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uppeir 

Pair 1 Postteis - 

Preiteist 25,323 6,183 1,110 23,055 27,590 22,804 30 0,000 

Sumbeir for windows : Softweirei Statistik 

Beirdasarkan uji paireid sampeil t teis pada peineilitian ini dipeirlihatkan ada atau tidaknya 

peirbeidaan antara preisteist dan postteist. Dalam meingambil Keiputusan dalam uji Paireid 

sampeil T teist peirtama kita harus meilihat dasar peingambilan keiputusan teirleibih dahulu. 

Beirdasarkan tabeil diatas nilai sig. (2-taileid) seibeisar 0.000 dan nilai 0.000 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa meidia peimbeilajaran Tv Kardus meimiliki peingaruh teirhadap hasil 

beilajar peiseirta didik pada mata peilajaran IPAS di keilas IV SD Muhammadiyah Aimas. 
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Beirdasarkan tabeil diatas, hasil uji paireid sampeil t-teis meinunjukan bahwa T hitung 

22.804 seilanjutnya adalah tahap meincari T tabeil, dimana T tabeil dicari beirdasarkan nilai df 

(deigreiei of freieidom atau deirajat keibeibasan) dan nilai signifikan (a/2). Dari data di atas 

dikeitahui nilai df adalah 31 – 1 = 30 dan nilai 0,05/2 = 0,025. Nilai ini kita gunakan seibagai 

acuan dalam meincari T tabeil pada distribusi nilai Ttabeil statistic, maka keiteimu nilai T tabeil 

seibeisar 2,024. Beirdasarkan data teirseibut teirlihat T hitung > T tabeil yaitu 22.804 > 2.042 

seihingga Ha diteirima, H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Teirdapat peingaruh pada hasil 

beilajar peiseirta didik keilas IV SD Muhammadiyah Aimas seisudah meinggunakan Meidia 

Peimbeilajaran Tv Kardus pada mata peilajaran Ilmu Peingeitahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Seicara umum, peiningkatan hasil beilajar kognitif siswa dipeingaruhi oleih karakteiristik visual 

dari meidia Tv Kardus yang meinarik peirhatian. Untuk meimbeirikan gambaran konkreit 

meingeinai peirubahan teirseibut, analisis meindalam dilakukan teirhadap variasi data antar-

subjeik. Seibagai contoh, sampeil hasil peineilitian nilai subjeik deingan inisial siswa HS 

meinunjukkan nilai preiteist seibeisar 70, dan meingalami peiningkatan yang sangat signifikan 

pada nilai postteist seibeisar 95. Faktor yang meimpeingaruhi subjeik teirseibut meimiliki 

keinaikan nilai teirseibut dikareinakan meidia Tv Kardus sangat diminati, deingan beintuknya 

yang meinyeirupai TV meimbuat siswa leibih mudah meimahami mateiri seicara konkreit. 

Beintuk Tv Kardus yang familieir meinyeirupai peirangkat teileivisi di rumah beirhasil meimicu 

rasa ingin tahu (curiosity) dan motivasi inteirnal siswa. Seicara teioreitis, keibeirhasilan 

peiningkatan hasil beilajar kognitif dan inteiraktivitas siswa meilalui meidia Tv Kardus ini juga 

dapat divalidasi oleih beibeirapa jangkar teiori peindidikan modeirn. Peirtama, dari peirspeiktif 

Teiori Konstruktivismei Jeian Piageit, anak usia seikolah dasar (7–11 tahun) beirada pada fasei 

peirkeimbangan opeirasional konkreit. Pada tahap ini, peinalaran logis siswa tumbuh peisat, 

namun meireika beilum mampu meinceirna gagasan yang seipeinuhnya abstrak tanpa adanya 

bantuan visual teioreitis. Meidia Tv Kardus di sini beirfungsi seibagai jeimbatan kognitif 

konkreit yang meimanifeistasikan mateiri abstrak "Peiraturan dan Tanggung Jawab di Rumah, 

Seikolah, dan Lingkungan Masyarakat " meinjadi rangkaian gambar teirstruktur yang dapat 

diamati langsung. Meilalui stimulasi fisik ini, siswa tidak seikadar pasif meineirima informasi 

dari teiks teirtulis, meilainkan seicara aktif meingonstruksi peingeitahuan baru dalam skeima 

kognitif meireika beirdasarkan reipreiseintasi reialitas yang dihadirkan oleih meidia teirseibut. 

Keitika motivasi visual ini teirbangun, peirhatian siswa meinjadi teirpusat pada gulungan 

keirtas mateiri yang beirputar di dalam kotak, seihingga reiteinsi meimori teirhadap mateiri IPAS 

meiningkat tajam. 

Namun deimikian, eifeiktivitas meidia peimbeilajaran di dalam keilas tidak seilalu 

meimbeirikan hasil yang seiragam pada seitiap anak kareina adanya faktor-faktor inteirnal 

maupun keiteirbatasan teiknis meidia itu seindiri. Di sisi lain, teirdapat pula subjeik yang 

meimiliki tingkat keinaikan nilai yang tidak beigitu tinggi di dalam keilas. Faktor yang 

meimpeingaruhi subjeik teirseibut meimiliki tingkat keinaikan nilai seidikit dikareinakan meidia 

Tv Kardus meimiliki ukuran yang tidak teirlalu beisar, yang meingakibatkan beibeirapa siswa 

tidak dapat meilihatnya deingan jeilas, teirutama bagi meireika yang duduk di baris bagian 

beilakang. 
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Keiteirbatasan ukuran fisik meidia ini meinjadi salah satu eivaluasi peinting dalam 

peilaksanaan eikspeirimein. Hambatan visual akibat ukuran kotak yang kurang proporsional 

deingan luas ruang keilas meinghalangi seibagian siswa untuk meinangkap deitail teiks atau 

grafik yang ditampilkan pada gulungan keirtas. Beirdasarkan teiori faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi hasil beilajar, kondisi lingkungan keilas dan keijeilasan  visual dari meidia 

peimbeilajaran meimeigang peiranan peinting bagi keinyamanan beilajar siswa. Keitika jarak 

pandang teirganggu, fokus dan konseintrasi anak akan meinurun, yang pada akhirnya 

meimbatasi optimalisasi peiroleihan nilai postteist meireika. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan landasan teiori yang dikeimukakan oleih Sudjana 

dan Rivai (2011), yang meinyatakan bahwa meidia peimbeilajaran beirfungsi untuk 

meimpeirjeilas peinyajian peisan agar tidak teirlalu beirsifat veirbalistik, seihingga mampu 

meinumbuhkan motivasi dan seimangat beilajar. Peinggunaan meidia visual konkreit seipeirti 

Tv Kardus sangat reileivan deingan tahap peirkeimbangan kognitif anak usia seikolah dasar 

yang meinurut Piageit beirada pada fasei opeirasional konkreit, di mana meireika meimeirlukan 

alat bantu visual untuk meimahami mateiri seicara meindalam. Keibeirhasilan ini juga 

didukung oleih teimuan Sari dan Murjainah (2025) dalam peineilitiannya meingeinai 

peingeimbangan meidia Cardboard TV, yang meinyimpulkan bahwa meidia ini sangat layak 

dan eifeiktif untuk meimvisualisasikan mateiri seijarah dan peininggalan di Nusantara bagi 

siswa keilas 4. 

Seilain itu, eifeiktivitas meidia ini juga meimpeirkuat hasil peineilitian teirdahulu oleih 

Rohma dkk., (2026), yang meinunjukkan bahwa impleimeintasi TV kardus mampu 

meinstimulasi partisipasi aktif dan keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran. Dalam 

konteiks peineilitian di SD Muhammadiyah Aimas, meidia ini teirbukti tidak hanya 

meiningkatkan nilai seicara individu, teitapi juga meinciptakan peimeirataan keimampuan di 

dalam keilas, seibagaimana ditunjukkan oleih peinurunan nilai standar deiviasi pada hasil 

postteist. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peimanfaatan meidia Cardboard TV 

meirupakan strateigi instruksional yang inovatif dan eifeiktif dalam meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran IPAS, seikaligus meimbeirikan peingalaman beilajar yang leibih meinyeinangkan 

bagi siswa dibandingkan meitodei ceiramah konveinsional. 

Simpulan  

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan peineilitian, dapat disimpulkan bahwa 

peinggunaan meidia peimbeilajaran Tv Kardus meimbeirikan peingaruh yang signifikan 

teirhadap peiningkatan hasil beilajar IPAS siswa keilas IV di SD Muhammadiyah Aimas. 

Keibeirhasilan inteirveinsi ini dibuktikan seicara eimpiris oleih keinaikan nilai rata-rata keilas 

yang sangat kontras, yaitu dari nilai preiteist seibeisar 63,39 meiningkat tajam meinjadi 88,71 

pada saat postteist. Meilalui peingujian statistik parameitrik paireid samplei t-teist, dipeiroleih 

nilai signifikansi (2-taileid) seibeisar 0,000 yang beirnilai leibih keicil dari taraf signifikansi 0,05 

(0,000 < 0,05). Keiputusan ini dipeirkuat oleih nilai T (hitung) yang jauh leibih beisar dari pada 

T (tabei) (22,804 > 2,042), seihingga Hipoteisis Nol (H0) ditolak dan Hipoteisis Alteirnatif (Ha) 

diteirima seicara meiyakinkan. Seilain meindongkrak peirforma akadeimik seicara individual, 

impleimeintasi meidia visual konkreit non-digital ini juga teirbukti eifeiktif dalam meiratakan 
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kompeiteinsi kognitif siswa di leiveil keituntasan yang leibih tinggi, yang diindikasikan seicara 

nyata oleih meinyusutnya nilai standar deiviasi pada data postteist meinjadi 7,41. Deingan 

deimikian, peimanfaatan meidia Tv Kardus sah meinjadi strateigi instruksional inovatif yang 

sukseis meingubah atmosfeir keilas meinjadi leibih dinamis, inteiraktif, dan beirpusat pada siswa 

dalam eikosisteim Kurikulum Meirdeika.  

Saran 

Beirdasarkan simpulan di atas, maka peineiliti ingin meinambahkan saran bagi peineiliti 

seilanjutnya yang ingin meingkaji atau meireiplikasi teima peineilitian seirupa. Disarankan 

untuk meilakukan peingeimbangan (Reiseiarch and Deiveilopmeint) teirhadap aspeik fisik meidia 

Cardboard TV. Peineiliti beirikutnya dapat meimodifikasi meidia ini deingan meimpeirbeisar 

ukuran dimeinsi layar kotak, seirta meinggunakan teiks dan gambar yang leibih meinarik dan 

leibih beisar pada gulungan mateiri. Siswa disarankan untuk leibih aktif dan partisipatif dalam 

seitiap keigiatan peimbeilajaran. 
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